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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of occupational safety and health in the Indonesian manufacturing industry
using quantitative research. This sampling method uses a saturated sample: all samples of people are required to
apply work safety and occupational health. The data analysis technique used was multiple regression which was
processed using SPSS Version 21. Based on the results of data analysis, it was found that occupational health
partially has a positive and significant effect on employee performance. At the same time, work safety does not
influence employee performance. Thus it can be concluded that simultaneously or together, occupational safety and
occupational health variables have a positive and significant effect on employee performance. The variables of
occupational safety and occupational health together contribute to employee performance.
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PENGARUH KESELAMATAN KERJA DAN KESEHATANKERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN INDUSTRI MANUFAKTUR

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja di industri manufaktur
Indonesia dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Metode pengambilan sampel ini menggunakan sampel jenuh:
semua sampel orang wajib menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi berganda yang diolah dengan SPSS Versi 21. Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa
kesehatan kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada saat yang sama,
keselamatan kerja tidak mempengaruhi kinerja karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara
simultan atau bersama-sama variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Variabel keselamatan kerja dan kesehatan kerja secara bersama-sama memberikan
kontribusi terhadap kinerja karyawan..
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INTRODUCTION

Suatu organisasi baik perusahaan ataupun
instansi dalam melakukan aktifitasnya sudah
tentu memerlukan sumber daya manusia yang
mendukung usaha pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan oleh organisasi. Bagaimana pun
langkah dan canggihnya sumber daya yang
dimiliki oleh suatu perusahaan tidaklah menjadi
jaminan bagi perusahaan tersebut untuk
mencapai suatu keberhasilan. Jaminan untuk
dapat berhasil lebih banyak ditent ukan oleh
sumber daya yang mengelola, mengendalikan
dan menggunakan sumber daya nonmanusia
yang dimiliki. (Mangkunegara, 2012)

Oleh karena itu karyawan merupakan masalah
penting yang harus mendapat perhatian dari
perusahaan dalam rangka penerapan teknologi
yang canggih. Salah satu cara untuk mencapai
efektifitas suatu perusahaan adalah dengan
membina dan memanfaatkan sumber daya
manusia agar dapat menghasilkan tenaga kerja
yang berkualitas, sehat fisik dan mental, serta
memiliki keterampilan yang tinggi pula, untuk
menunjang keberhasilan tersebut maka salah satu
faktor penting yang perlu diperhatikan adalah
keselamatan kerja dan kesehatan kerja karyawan
dalam lingkungan perusahaan.

Keselamatan kerja adalah yang berkaitan dengan
mesin, pesawat alat kerja, bahan proses
pengolahan, landasan tempat keja dan
lingkungan serta cara-cara melakukan pekerjaan.
Keselamatan kerja berdasarkan segala tempat

kerja baik di darat, di dalam tanah, permukaan

air, di dalam air, maupun di udara. Keselamatan
kerja kerja mencakup segenap proses produksi
dan distribusi baik barang maupun jasa.
Keselamatan kerja bukan saja berpengaruh pada
kepentingan pengusaha saja, akan tetapi
mempunyai tujuan yang sangat mulia yaitu
menghindarkan pengaruh yang tidak baik
terhadap pekerjaan. Karena dengan program
keselamatan kerja dan kesehatan kerja maka
seseorang akan dapat menyelesaikan pekerjaan
yang dibebankan dari perusahaan. Masalah
keselamatan kerja dan kesehatan kerja sangat
penting karena dengan lingkungan kerja yang
aman, tentram dan tenang maka orang yang
bekerja akan bersemangat dan dapat bekerja
secara baik sehingga hasil kerjanyapun
memuaskan. (Dewi, 2015)

Demikianpun  masalah  kesehatan  kerja,
kesehatan kerja yang sangat baik akan membuat
karyawan bekerja lebih baik karena karyawan
akan merasa nyaman dalam menjalankan
tugasnya, sebaliknya apabila lingkungan kerja
yang kurang baik misalnya fentilasi yang kurang
baik, penerangan, kebersihan yang kurang
memadai, ruangan yang sangat padat, serta suhu
sangat panas akan mengakibatkan turunnya
produktifitas kerja karyawan. Kesehatan kerja
adalah bagian dari ilmu kesehatan yang bertujuan
supaya tenaga kerja memperoleh keadaan
kesehatan yang sempurna baik fisik, mental
maupun sosial sehingga memungkinkan akan

dapat bekerja secara optimal.
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Dalam proses produksi perusahaan menyadari
bahwa frekuensi resiko kemungkinan terjadi
kecelakaan jauh lebih tinggi disebabkan dalam
proses produksi. Dimana terdapat mesin-mesin
dan peralatan yang mendukung proses tersebut.
Pada umumnya kecelakaan kerja disebabkan oleh
dua faktor yaitu manusia dan lingkungan. Faktor
manusia yaitu tindakan tidak aman dari manusia
seperti melanggar peratuan keselamatan kerja
kerja yang diwajibkan. Sedangkan faktor
lingkungan vyaitu keadaan tidak aman dari
lingkungan kerja yang menyangkut antara lain
peralatan atau mesin.

Kinerja merupakan kemampuan seseorang untuk
menggunakan seluruh kemampuannya atau
mewujudkan  potensi  guna  mewujudkan
kreativitas. Dengan demikian poduktivitas adalah
hubungan antara hasil (output) yang diperoleh
dengan sumber daya yang digunakan (input)
untuk menghasilkannya. Peningkatan Kkinerja
yang paling baik adalah dengan dilakukan
besama-sama oleh pekerja dan pengusaha yang
didasarkan oleh rasa saling percaya, hubungan
industrial yang dijiwai oleh  semangat
persaudaraan akan menciptakan suasana kerja
yang harmonis, aman, penuh gairah dan disiplin
tinggi. Kesemuanya ini akan mendorong kinerja
karyawan dan pada giliannya akan meningkatkan
pendapatan para pekerja.

LITERATURE REVIEW

Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen Sumber Daya Manusia (human

resources management) adalah suatu kegiatan

pengelolaaan yang meliputi pendayagunaan,
pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa
bagi manusia sebagai individu anggota organisasi
atau perusahaan bisnis. Manajemen sumber daya
manusia merupakan aktivitas- aktivitas yang
diaksanakan agar sumber daya manusia dalam
organisasi dapat didayagunakan secara efektif
dan efisien guna mencapai tujuan

Menurut (Desseler, 2015) manajemen sumber
daya manusia adalah penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan
sumber daya manusia untuk mencapai baik
tujuan-tujuan individu maupun organisasi.
Menurut (E Susan,2019) manajemen sumber
daya manusia adalah proses untuk memperoleh,
melatih, menilai, dan mengompensasi karyawan
dan untuk mengurus relasi tenaga kerja,
kesehatan dan keselamatan, serta hal-hal yang
berhubungan dengan keadilan. Sedangkan
menurut (sutrisno, 2013) sumber daya manusia
adalah pendayagunaan, pengembangan,
penilaian, pemberian balas jasa dan pengelolaan

individu anggota.

Keselamatan Kerja

Keselamatan Kerja adalah aktivitas perlindungan
karyawan yang dilakukan secara menyeluruh.
Artinya perusahaan berusaha menjaga jangan
sampai karyawan mendapat suatu kecelakaan
(accident) pada saat menjalankan aktivitasnya.
(Tarkanawa, 2015) mendefinisikan keselamatan
kerja sebagai perlindungan karyawan dari cidera

yang disebabkan oleh kecelakaan yang berkaitan
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dengan pekerjaan. Mathis dan (Sinaga & Gaol,
2017) mendefinisikan keselamatan kerja sebagai
perlindungan terhadap kesejahteraan fisik
seseorang. (R Kusnandi, 2021) mendefinisikan
keselamatan kerja kerja sebagai kondisi yang
aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan
atau kerugian di tempat Kkerja.

Dari beberapa pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa perlindungan terhadap fisik
seseorang yang aman atau selamat dari
penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat
kerja. Keselamatan kerja berkaitan juga dengan
mesin, alat kerja, bahan dan proses pengolahan,
landasan kerja dan lingkungan kerja serta cara-
cara melakukan pekerjaan dan proses produksi.
Jika sebuah perusahaan melakukan tindakan-
tindakan keselamatan kerja yang efektif, maka
lebih sedikit pekerja yang menderita cidera atau
penyakit jangka pendek maupun jangka panjang
sebagai akibat dari pekerjaan mereka di
perusahaan tersebut.

Oleh karena itu, diharapkan tercapainya
keamanan dan keselamatan kerja secara efektif
oleh suatu perusahaan. Karena hal tersebut dapat
menurunkan  tingkat  kecelakaan  kerja,
memberikan rasa aman dan tentram bagi
karyawan, meningkatkan kegairahan semangat
kerja bagi para tenaga kerja. Sehingga dapat
meningkatkan produktivitas kerja perusahaan.

Kinerja
Menurut (Qustolani, 2017) kinerja adalah hasil
atau tingkat keberhasilan seseorang secara

keseluruhan selama periode tertentu dalam
melakukan tugas dibandingkan dengan berbagai
kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target
atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan
terlebih dahulu dan disepakati bersama.

Sedangkan menurut (Prastyawati & Santosa,
2017) kinerja atau prestasi kerja adalah hasil
kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan

etika.

METHODS

Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif.
Pada dasarnya metode penelitian merupakan
suatu cara yang dapat digunakan peneliti dalam
melaksanakan penelitian. Menurut (Sugiyono
(2014:61)) pengertian metode penelitian adalah
sebagai Dberikut: “Metode penelitian pada
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan

tertentu”.

RESULTS AND DISCUSSION
1. Uji Hipotesis

a. Secara parsial variabel keselamatan Kkerja
tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja

karyawan PT Gaharu Alam Sejahtera.
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b. Secara parsial variabel Kesehatan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan PT Gaharu Alam Sejahtera.

c. Secara simultan variabel keselamatan kerja
dan Kesehatan kerja berpengauh positif dan
signifikan terhadapkinerja karyawan PT

Gaharu Alam Sejahtera.

2. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Hasil pengolahan data primer memperoleh nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,775 yang
berarti bahwa kedua variabel independen yakni
keselamatan kerja dan Kesehatan kerja mempunyai
prosentase keeratan kepada variabel Kinerja
karyawan 77,5%, sedangkan sisanya 22,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk

dalam penelitian ini.

3. Pengaruh keselamatan kerja Terhadap Kinerja
karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keselamatan
kerja tidak mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai thitung 0,238 lebih kecil
dari ttabel sebesar 2,026 Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
(Tarkanawa, 2015) Keselamatan Kerja adalah
aktivitas perlindungan karyawan yang dilakukan
secara menyeluruh. Artinya perusahaan berusaha
menjaga jangan sampai karyawan mendapat suatu
kecelakaan (accident) pada saat menjalankan

aktivitasnya.

4. Pengaruh Kesehatan kerja Terhadap Kinerja
karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kesehatan
kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan
ternadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan
dengan nilai thitung 8,092 lebih besar dari ttabel
sebesar 2,026. Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Kotler dan Amstrong
dalam Ria Fitria (2018) Kesehatan kerja adalah.
merupakan suatu hal yang penting dan perlu
diperhatikan oleh pihak pengusaha. Karena dengan
adanya kesehatan yang baikakan menguntungkan
para karyawan secara material, karena karyawan
akan lebih jarang absen, bekerja dengan
lingkungan yang lebih menyenangkan, sehingga
secara keseluruhan karyawan akan mampu bekerja

lebih lama.

CONCLUSION

1. Dari kedua variabel independen hanya variabel
Kesehatan kerja yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan
nilai thitung sebesar 8,092 > ttabel 2,026.
Sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan
bahwa ada pengaruh secara positif dan signifikan
antara variabel Kesehatan kerja secara parsial
terhadap variabel kinerja karyawan bisa diterima
dan teruji secara statistik.

2. Variabel independen keselamatan kerja secara
parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap

kinerja karyawan dengan nilai thitung adalah -
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0,238 < ttabel sebesar 2,026. Sehingga HO ditolak
dan Ha diterima.

3. Variabel independen yakni keselamatan kerja
dan Kesehatan kerja memberikan hasil hipotesis
secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel dependen kinerja
karyawan. Dikatakan signifikan karena nilai
Fhitung. Mempunyai selisih yang jauh dengan
Ftabel. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung
65,461 > Ftabel sebesar 3,24, sehingga HO
ditolak atau Ha diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara
keselamatan kerja dan Kesehatan kerja secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan bisa

diterima dan teruji statistik.
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